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ABSTRAK

Rency Riwanti .2017. Penerapan  Metode  Eksperimen  Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 14 Olo
Padang Barat.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar pada
pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena guru belum variatif dalam
menggunakan metode pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif. Oleh karena
itu dilakukan tindakan dengan menggunakan metode eksperimen. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar
IPA dengan metode eksperimen di kelas VV SD Negeri 14 Olo Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan langkah-
langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini berupa
informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan setiap
tindakan dalam pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen . Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa berjumlah 19 orang terdiri dari 14 laki-
laki dan 5 perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada RPP, pelaksanaan
dan hasil belajar. Pada siklus | rata-rata persentase penilaian RPP adalah 76,5 %
dengan kriteria baik (B) meningkat pada siklus Il menjadi 93 % dengan kriteria
sangat baik (SB). Dari pelaksanaan, siklus | aspek guru memperoleh rata-rata
persentase 78 % dengan kriteria baik (B), siklus Il memperoleh persentase 92%
dengan kriteria sangat baik (SB). Dan aspek siswa siklus | memperoleh rata-rata
persentase 76 % dengan kriteria baik (B), siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 90 % dengan kriteria sangat baik (SB). Nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 78,5 dengan kriteria baik (B) dan siklus Il adalah 90 dengan
kriteria sangat baik (SB). Dengan demikian, metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 14 Olo
Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
IPA merupakan satu mata pelajaran yang wajib diberikan di tingkat
SD, bahkan sampai diperguruan tinggi. llmu pengetahuan alam (IPA)
merupakan mata pelajaran yang dekat dengan kehidupan manusia sehari-hari.
Pembelajaran IPA  merupakan program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada
siswa, serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.
Adapun tujuan pelajaran IPA di SD yaitu agar setiap siswa memiliki
kemampuan, sebagaimana yang dijabarkan oleh Susanto (2013:171) antara
lain:
(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, (3) mengembangkan sikap rasa ingin tahu sikap positif
tentang adanya hubungan saling mempengaruhi antara [IPA,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, (4) mengembangkan proses
untuk menyelidiki alam sekitar dan memecahkan masalah dan
membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, (6)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan (7) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
IPA bukan merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi

pengajaran yang banyak memberikan peluang bagi siswa untuk melakukan

berbagai pengamatan, percobaan, dan latihan-latihan, terutama yang berkaitan



dengan pengembangan cara berpikir yang sehat dan logis. Jika dicermati lebih
lanjut materi pembelajaran IPA di SD telah diusahakan untuk dekat dengan
lingkungan siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam
mengenal konsep-konsep IPA secara langsung dan nyata. Sesuai dengan
proses pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung untuk mengembangkan potensinya dalam memahami
alam sekitarnya.

Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan keaktifan siswa, karena
dengan adanya keaktifan belajar dari siswa akan terciptalah proses
pembelajaran yang efektif dan efisien serta tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu guru hendaknya dapat menggunakan
dan memilih metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Belajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun makna dan
pemahaman. Dalam pembelajaran, guru perlu memberi dorongan kepada
siswa untuk menggunakan otoritasnya dalam membangun gagasan. Tanggung
jawab belajar menciptakan situasi yang menyenangkan, yang bisa mendorong
siswa agar aktif dalam belajar. Siswa dikatakan aktif apabila ada daya dorong
untuk berbuat sesuatu, dan dikatakan belajar aktif apabila dalam belajar
melakukan berbagai kegiatan, baik kegiatan fisik maupun psikis. Supaya
siswa dapat mengekspresikan kemampuannya secara keseluruhan perlu diberi
kesempatan untuk berbuat sendiri. Siswa tidak hanya menggunakan anggota
badannya membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, tetapi siswa juga

mendengar, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan dan



sebagainya. Siswa dapat menjadi aktif disebabkan oleh ada kebutuhannya
dalam belajar.

Pembelajaran yang bermutu tentunya akan memberikan hasil belajar
yang memuaskan pada siswa serta tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemilihan metode yang
tepat dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran sangat diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk mendorong siswa belajar
lebih aktif. Menurut Nana (2000:76) metode mengajar adalah “Cara yang
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran”. Oleh karena itu guru sebagai tonggak
utama dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan dapat menentukan
metode apa yang harus digunakan sesuai dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan kepada siswa, agar tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan
efisien.

Agar terwujudnya tujuan pembelajaran sebagaimana diharapkan
dalam kurikulum, diperlukan iklim pembelajaran yang menyenangkan dan
mudah dipahami oleh siswa, yaitu dengan cara : (1) guru harus merencanakan
pembelajaran dengan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sesuai dengan komponen-komponennya, (2) guru seharusnya menggunakan
media dan model pembelajaran yang tepat, (3) guru hendaknya melakukan
pembelajaran secara berkelompok, (4) guru harus melatih siswa untuk

menemukan sendiri jawaban dari percobaan yang dilakukan, dan (5) guru



harus sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan
pendapat.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam proses Pembelajaran
IPA yang berlangsung di SD Negeri 14 Olo Kota Padang pada tanggal 20
dan 27 Juli 2016 di kelas V dengan kompetensi dasar 2.1 mengidentifikasi
cara tumbuhan hijau membuat makanan, ternyata pembelajaran teacher
centre. Pembelajaran IPA yang dilakukan guru banyak menjelaskan materi
pelajaran di depan kelas dari awal sampai pembelajaran IPA berakhir (1)
dalam penyampaian materi pembelajaran guru hanya ceramah saja, (2) guru
tidak melakukan percobaan kepada siswa sehingga siswa kurang percaya atas
kebenaran dan kesimpulan yang diberikan guru, (3) guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapatnya, dan (4) penilaian
diberikan dalam pembelajaran cendrung hanya penilaian kognitif saja.

Berdasarkan paparan di atas berdampak pada siswa dalam proses
pembelajaran IPA yaitu: (1) siswa tidak berminat terhadap pembelajaran IPA
karena guru hanya menjelaskan materi, (2) siswa cenderung pasif terhadap
pembelajaran IPA, (3) siswa tidak mampu untuk menemukan sendiri jawaban
dari pemasalahan yang dihadapi, (4) siswa tidak berani mengeluarkan
pendapatnya. Sehingga berakibat pada hasil belajar IPA siswa rendah. Hal ini
dapat dilihat dari Nilai Ulangan Harian Semester | Tahun Ajaran 2016/2017.
Yang belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 76.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Nilai UH Semester | Siswa Kelas VV SD Negeri 14 Olo Padang Barat
Tahun Pelajaran 2016/2017

Nilai Ketuntasan
Nama Belajar
No. . KKM -
Siswa UH1 | UH2 | UH3 | Ra8 | g | Tidak
rata Tuntas
1 RRA 76 75 50 75 66 - v
2 IHA 76 80 60 65 68 - v
3 YH 76 80 85 80 82 v -
4 SW 76 75 60 85 73 - v
5 DYP 76 85 90 85 87 v -
6 AP 76 85 85 75 82 v -
7 MF 76 60 50 70 60 - v
8 DS 76 75 75 80 77 v -
9 AA 76 75 85 85 82 v -
10 ADSA 76 90 90 95 98 v -
11 ADP 76 50 70 75 65 - v
12 RSA 76 70 90 80 80 v -
13 RSAF 76 80 50 55 62 - v
14 VD 76 75 75 70 73 - v
15 SM 76 90 85 85 87 v -
16 RM 76 60 75 70 68 - v
17 FL 76 85 95 80 87 v -
18 SMAR 76 75 50 80 68 - v
19 ADS 76 70 65 70 68 - v
Jumlah 1435 | 1385 | 1460 9 10
Rata-rata 76 73 77
Ketuntasan 47,36% 52,6%

Tabel 1.1 Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 14 Olo Padang Barat.

Dari tabel di atas jelaslah bahwa dari 19 orang siswa kelas V SD

Negeri 14 Olo Kota Padang hanya 9 orang (47,36%) siswa yang tuntas dan 10

orang (52,6%) tidak tuntas atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang ditetapkan sekolah yakni 76.




Untuk mengatasi permasalahan di atas maka guru hendaknya dapat
memilih metode yang dapat mengaktifkan siswa untuk belajar IPA agar hasil
yang diharapkan tercapai. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa untuk belajar adalah metode eksperimen. Roestiyah
(2008:80) mengatakan metode eksperimen adalah “Metode mengajar dengan
cara penyajian pembelajaran di mana siswa melakukan percobaan tentang
sesuatu hal, mengamati prosesnya, serta menuliskan hasil percobaannya,
kemudian hasil percobaan itu disampaikan di kelas dan dievaluasi guru”.

Jelaslah bahwa Proses pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
mengalami atau melakukan sendiri, menganalisis, membuktikan, dan menarik
kesimpulan sendiri. Dengan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar siswa serta mengembangkan cara berfikirnya sendiri, karena
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Siswa akan lebih paham dan
mengerti terhadap konsep yang dipelajarinya. Lebih lanjut metode
eksperimen akan menyertakan siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam
belajar. Hal ini karena metode eksperimen sesuai dengan ungkapan Sagala
(2011:220) “Siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman
langsung”. Hal ini dipertegas oleh Sasmita (2005:76) yang mengemukakan
bahwa dengan metode eksperimen “Siswa aktif mengalami sendiri”.

Dengan metode eksperimen siswa memiliki dan mendapatkan

pengalaman belajar yang menyenangkan dan membuat siswa aktif dalam



proses pembelajaran. Siswa tidak lagi meneriman pelajaran dari guru tetapi

aktif dalam melaksanakan pembelajaran IPA tersebut, sehingga pembelajaran

akan bermakna bagi siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti termotivasi untuk
melakukan suatu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas tersebut

di beri judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 14 Olo

Padang Barat”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
secara umum adalah “Bagaimanakah Penerapan Metode Eksperimen Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Di Kelas V SD

Negeri 14 Olo Padang Barat?” Sedangkan rumusan masalah secara khusus

adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas VV SD Negeri 14 Olo Padang Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan metode
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA di kelas V SD Negeri 14 Olo Padang Barat?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan penerapan metode eksperimen

pada pembelajaran IPA di kelas VV SD Negeri 14 Olo Padang Barat?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan “Penerapan Metode Eksperimen Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas V SD

Negeri 14 Olo Padang Barat?” sedangkan tujuan penclitian secara khusus

untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan Penerapan metode
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA di kelas V SD Negeri 14 Olo Padang Barat.

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPA dengan penerapan metode eksperimen
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V
SD Negeri 14 Olo Padang Barat.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen di kelas VV SD Negeri 14 Olo Padang Barat.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan
bagi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, khususnya dengan menggunakan
penerapan metode eksperimen. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
kepala sekolah, bagi guru, bagi peneliti, dan bagi siswa, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah, memberikan masukan kepada kepala sekolah dan
sebagai acuan untuk membiasakan guru pada pembelajaran IPA

menerapkan metode eksperimen.



2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sebagai pedoman untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SD, dengan
penerapan metode eksperimen.

Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan tentang rancangan rencana
pelaksanaan pembelajaran dari evaluasi pembelajaran IPA dengan
penerapan metode eksperimen dan sebagai masukan pengetahuan dalam
rangka peningkatan hasil belajar siswa di SD, serta diajukan sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1 dan mengambil gelar
sarjana pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di
Universitas Negeri Padang.

Bagi siswa, dapat mempermudah pemahaman siswa dalam memahami
materi pada pembelajaran IPA. Serta dapat merasakan arti pentingnya
belajar dan dapat termotivasi untuk dapat belajar lebih aktif dan kreatif
sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan dengan melakukan

berbagai percobaan dan untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen

Metode Eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, di mana
siswa memiliki kesempatan melakukan percobaan untuk membuktikan
sendiri pelajaran yang dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hamdani (2011:206) yang mengatakan bahwa metode eksperimen
adalah “Suatu cara memberikan kesempatan kepada siswa secara
perseorangan atau kelompok untuk berlatih melakukan suatu proses
percobaan secara mandiri”. Selanjutnya Mulyasa (2008:110)
mengatakan bahwa metode eksperimen adalah “suatu  bentuk
pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda,
bahan-bahan, dan peralatan laboratorium, baik secara perorangan
maupun secara berkelompok”. Sedangkan menurut Sagala (2011:220)
“Cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan
dengan mengalami sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dalam belajar karena mereka berkesempatan

melakukan percobaan dengan menggunakan benda-benda ataupun alat

10
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yang dibutuhkan untuk membuktikan sendiri pelajaran yang dipelajari
yang dilakukan secara perorangan ataupun kelompok.
b. Kelebihan Metode Eksperimen
Metode eksperimen ini bisa digunakan dalam proses
pembelajaran karena metode ini memiliki kelebihan dari metode yang
lain. Menurut Sasmita (2005:76) mengemukakan kelebihan-kelebihan
metode eksperimen yaitu:

(1) Siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaannya, (2) dalam membina siswa untuk
membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil
percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, (3)
hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk
kemakmuran umat manusia, (4) siswa aktif mengalami sendiri,
(5) siswa dapat membuktikan teori-teori yang pernah diterima,
dan (6) mendapatkan kesempatan melakukan langkah-langkah
berpikir ilmiah.

Sedangkan menurut Sagala (2011:220) kelebihan metode
eksperimen adalah:
(1) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran dan kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri
dari pada hanya menerima kata guru atau buku saja, (2) dapat
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris
tentang sains dan teknologi, suatu sikap dari seorang ilmuan, (3)
memberi motivasi yang kuat untuk siswa agar lebih giat belajar,
dan (4) siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh
pengalaman langsung.
Berdasarkan pendapat di atas kelebihan dari metode eksperimen
ini siswa aktif mengalami sendiri, dan dapat membuat siswa

berpartisipasi aktif dan memperoleh pengalaman langsung dalam proses

pembelajaran.
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c. Langkah-langkah Metode Eksperimen
Menurut Mulyasa (2009:110) ada beberapa langkah dalam
metode eksperimen adalah:

(1) Tetapkan tujuan eksperimen, (2) persiapkan alat dan bahan
yang diperlukan, (3) persiapkan tempat eksperimen, (4)
pertimbangkan jumlah siswa sesuai dengan alat-alat yang
tersedia, (5) perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat
memperkecil atau menghindari resiko yang merugikan atau
berbahaya, (6) perhatikan disiplin atau tata tertib, terutama
dalam menjaga peralatan dan bahan yang akan digunakan dan,
(7) berikan penjelasan tentang apa yang harus diperhatikan
tahapan-tahapan yang mesti dilakukan siswa, termasuk yang
dilarang dan yang membahayakan.

Sedangkan menurut Sapriati (2009:314) langkah-langkah
metode eksperimen adalah:

(1) Jelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan dari
eksperimen itu, (2) sebutkan alat dan bahan yang diperlukan,
berupa ukuran atau takaran yang dibutuhkan, (3) terangkan
tahap-tahap kegiatannya atau tahap-tahap prosesnya, (4) apa-apa
saja yang perlu diamati dan dicatat, sesmua hal tersebut di atas
tertuang dalam suatu buku petunjuk eksperimen, dan (5) dalam
menarik kesimpulan harus hati-hati, sehingga kesimpulannya
benar dan tidak keliru.

Selanjutnya menurut Sudjana (2008:83-84) langkah-langkah
metode eksperimen adalah:

(1)Persiapan
(a) Menetapkan tujuan pembelajaran, (b) mempersiapkan alat
dan bahan, dan (c) melakukan tanya jawab.

(2)Pelaksanaan
(@ Membagi kelompok belajar, (b) menjelaskan cara
melakukan eksperimen, (c) melakukan eksperimen, dan (d)
mengawasi dan membimbing siswa.

(3)Tindak Lanjut
(@ Meminta siswa membuat laporan eksperimen, (b)
melaporkan hasil eksperimen, (c) mendiskusikan hasil
eksperimen, dan (d) memberikan evaluasi.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan langkah-
langkah eksperimen, di mana sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran terlebih dahulu jelaskan tujuan yang diharapkan, tetapkan
tujuan eksperimen dan persiapkan alat-alat yang dibutuhkan saat
eksperimen dilakukan. Laksanakan eksperimen dengan langkah yang
telah ditetapkan, dan buatlah laporan dari hasil eksperimen berupa
tindak lanjut.

Berdasarkan langkah-langkah eksperimen di atas, peneliti
menggunakan langkah-langkah eksperimen yang di kemukakan oleh
Sudjana. Karena langkah metode eksperimen yang dijabarkan lebih
mudah untuk dipahami serta efektif dan mudah diterapkan pada saat
proses pembelajaran.

2. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid
dalam proses pembelajaran dibangku pendidikan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diterapkan yang meliputi tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Gagna (dalam Syaiful
2008:23) hasil belajar adalah “dapat berupa keterampilan-keterampilan
intelektual dan memungkinkan seseorang berinteraksi dengan
lingkungan melalui simbol-simbol atau gagasan-gagasan, strategi-
strategi kognitif yang merupakan proses-proses contoh dikelompokkan

sesuai fungsinya”.
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Selanjutnya Hamalik (2008:159) hasil belajar adalah
“keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi),
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan
tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan upaya mencapai tujuan pembelajaran,
dapat berupa keterampilan-keterampilan intelektual, gagasan, dan
memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya.

. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan
yang diperoleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
disemua mata pelajaran. Menurut Hamalik (dalam Jihad 2008:15)
tujuan hasil belajar adalah “Sejumlah hasil belajar yang menunjukkan
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya
meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru, yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa”. Selanjutnya Mulyasa (2010:206)
“Hasil belajar bertujuan menilai pencapaian standar kompetensi
lulusan untuk semua mata pelajaran adalah sesuatu yang hendak
dicapai oleh siswa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar bertujuan untuk menilai pengetahuan, keterampilan dan sikap-
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sikap siswa setelah siswa melalui proses pembelajaran untuk semua
mata pelajaran.
c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
yang mencakup tiga aspek yakni kognitif, afektif, psikomotor. Sudjana
(2009:50) menyatakan bahwa hasil belajar dibagi atas:

(1) Kognitif  yaitu  pengetahuan  hafala  (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan (aplikasi), analisis,
sintesis, dan evaluasi, (2) afektif yakni receving attending,
responding (jawaban), valuing (penilaian), organisasi dan
karakteristik nilai atau internalisasi nilai, (3) psikomotor yakni
gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar,
kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan-
gerakan skill dan kemampuan yang berkenaan dengan non
decursive komunikasi.

Sedangkan menurut Usman (dalam Jihad, 2008:16) “Hasil
belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan
tujuan  intruksional yang direncanakan guru  sebelumnya
dikelompokkan ke dalam tiga kategori vyaitu: kognitif, afektif,

psikomotor”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
tiga ranah hasil belajar yaitu: kognitif, (pengetahuan), afektif, (sikap),
dan psikomotor, (keterampilan).

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan hal

terpenting yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar,
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karena RPP akan menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Menurut Mulyasa (2009:215) RPP adalah “Merupakan
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran”. Selanjutnya Masnur (2011:53) RPP adalah
“Rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa RPP
merupakan persiapan guru sebelum mengajar berupa rancangan
pembelajaran yang dijadikan pedoman bagi guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas.

. Langkah-langkah RPP

Penyusunan RPP guru diberikan kewenangan penuh untuk
mengembangkan tindakan yang akan dilaksanakan guru pada proses
pembelajaran. Agar guru dapat membuat RPP yang efektif dan
berhasil, guru dituntut untuk dapat memahami berbagai aspek salah
satunya yaitu mengetahui langkah-langkah penyusunan RPP yang
tepat.

Menurut Kunandar (2011:268) bahwa “langkah-langkah
penyusunan RPP adalah dengan menuliskan (1) identitas mata
pelajaran, (2) standar kompetensi dan kompetensi dasar, (3) tujuan
pemeblajaran, (3) tujuan pembelajarn, (4) materi pembelajaran, (5)
metode pembelajaran, (6) langkah-langkah pembelajaran, (7) sumber

belajar, dan (8) penilaian.
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Adapun langkah-langkah dalam penyusunan RPP menurut
Masnur (2009:54) adalah sebagai berikut:

(1) Ambilah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang
akan diterapkan dalam pembelajaran, (2) tulis Standar
Kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam unit
tersebut, (3) tentukan indikator untuk mencapai indikator
tersebut, (4) tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk
mencapai indikator tersebut, (5) rumuskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut,
(6) tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan kepada
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan,
(7) pilinlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat
materi dan tujuan pembelajaran, (8) susunlah langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, (9) jika alokasi waktu untuk mencapai
satu kompetensi dasar lebih 2jam pelajaran, bagilah langkah-
langkah pembelajaran lebih dari satu pertemuan, (10)
sebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, dan (11) tentukan teknik penilaian,
bentuk, dan contoh instrumen penilaian yang akan digunakan
untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

Jadi penelitian ini dalam penelitian ini peneliti menggunakan
langkah-langkah penyusunan RPP yang dikemukakan oleh Kunandar
seperti yang telah dikemukakan di atas.

4. Hakikat Pembelajaran IPA

a. Pengertian Pembelajaran IPA di SD
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Menurut Depdiknas
(2006:484) Ilmu Pengetahuan Alam adalah “Ilmu yang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
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suatu proses penemuan’. Selanjutnya menurut Trianto (2010:136) IPA
adalah “Suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya”.

Sedangkan menurut Susanto (2013:167) IPA adalah “Usaha
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang
tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan
dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan IPA adalah ilmu
yang berhubungan dengan alam dan keberadaan sistematis yang
tersusun secara teratur. Penerapannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Tujuan pembelajaran IPA di SD sebagai disiplin ilmu menjadi
hal penting yang harus diperhatikan dalam pembelajaran IPA di SD.
IPA dapat melatih siswa berfikir kritis dan objektif. Menurut Susanto
(2013:171) tujuan pembelajaran IPA di SD adalah sebagai berikut:
(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan
dalam ciptaannya, (2) mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan
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rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran adanya hubungan
yang saling mempengaruhi antar IPA, lingkungan teknologi,
dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan tuhan, dan (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep
dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP/MTs.

Selanjutnya menurut Maslichah (2006:23) bahwa tujuan

pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap
sains, teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam semesta, (3)
mengembangkan pengetahuan dan pengembangan konsep-
konsep IPA yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (4) ikut serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, dan (5)
menghargai alam sekitar dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan.

Pendapat di atas dipertegas oleh Depdiknas (2006:484)

mengatakan bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD adalah sebagai

berikut:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan
alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, (4)mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, dan (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep
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dan keterampilan [PA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke SMP/MTs.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan
pada siswa rasa syukur terhadap ciptaan Tuhan Yang Maha Esa,
menanamkan rasa ingin tahu tentang alam semesta, mengembangkan
keterampilan, mengembangkan konsep-konsep IPA, melatih berfikir
logis dan ilmiah pada siswa. Selain itu ikut serta menjaga kelestarian
alam dilingkungan sekitar.

Ruang Lingkup IPA

Ruang lingkup IPA adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda dan sifat-sifatnya, energi dan perubahannya, serta
bumi dan alam semesta.

Menurut  Maslichah  (2006:24) bahwa ruang lingkup
pembelajaran IPA di SD adalah:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya,
meliputi: benda padat, cair, dan gas, (3) energy dan
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana, dan (4) bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit
lainnya.

Selanjutnya menurut Depdiknas (2006:485) ruang lingkup

pembelajaran IPA di SD adalah:
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(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya,
meliputi: benda padat, cair, dan gas, (3) energy dan
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana, dan (4) bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit
lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan
perubahannya, bumi dan alam semesta, sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat.

. Materi Pembelajaran
Perubahan Sifat Benda

Perubahan-perubahan pada benda biasanya dapat diamati. Sifat-
sifat benda dapat dibandingkan antara sebelum dan sesudah perubahan.
Ada yang berubah warnanya, ada yang berubah bentuknya, ada yang
berubah menjadi lunak.

Sebagai contoh cokelat yang dihangatkan dan kertas yang
dibakar akan mengalami perubahan bentuk. Cokelat meleleh dan
kertas menjadi abu. Pernahkah kamu memperhatikan buah atau
sayuran yang membusuk? Bagaimana keadaannya?

Buah segar berbau harum, berwarna cerah, dan tidak lembek.

Buah yang busuk berbau tidak enak. Warna buah pun tampak tidak
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menarik. Selain itu, buah menjadi lembek atau berair. Jadi,
pembusukan meliputi perubahan bau, warna, bentuk, dan kekerasan.

e. Komponen-komponen Pokok Dalam Metode Eksperimen

1. Persiapan
Tetapkan tujuan eksperimen, tetapkan langkah-langkah
pokok eksperimen, siapkan alat-alat yang diperlukan. (a)
Menetapkan tujuan pembelajaran, (b) mempersiapkan alat dan
bahan, dan (c) melakukan tanya jawab.
2. Pelaksanaan
Usahakan eksperimen dapat diikuti oleh seluruh siswa,
tumbuhkan sikap kritis pada siswa sehingga terdapat tanya jawab
dan diskusi tentang masalah yang dieksperimenkan, beri
kesempatan kepada setiap siswa untuk mencoba sehingga siswa
merasa yakin tentang kebenaran suatu proses, buatlah penilaian
dari kegiatan siswa selama eksperimen tersebut. (a) Membagi
kelompok belajar, (b) menjelaskan cara melakukan eksperimen, (c)
melakukan eksperimen, dan (d) mengawasi dan membimbing
siswa.
3. Tindak Lanjut
Setelah eksperimen selesai, berikanlahtugas kepada siswa
baik secara tertulis maupun secara lisan, seperti membuat laporan
eksperimen tersebut, dengan demikian kita dapat menilai sejauh

mana hasil eksperimen dipahami siswa. (a) Meminta siswa
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membuat laporan eksperimen, (b) melaporkan hasil eksperimen,
(c) mendiskusikan hasil eksperimen, dan (d) memberikan evaluasi.
5. Karakteristik Perkembangan Siswa SD

Masa usia SD sebagai masa kanak-kanak yang berlangsung dari
usia 6 tahun hingga 12 tahun. Karakteristik utama siswa SD adalah mereka
menampilkan sifat kekanak-kanakan pada guru, dan teman sebaya,
menampilkan perbedaan-perbedaan Individual, dan perkembangan fisik
yang tentunya berbeda-beda.

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD.
Menurut Piaget (dalam Maslichah 2006:381) membagi karakteristik anak
usia SD atas 4 golongan berdasarkan umurnya antara lain:

1. Umur 0-2 tahun tahap sensoridor

2. Umur 2-6 tahun tahap praoperasional

3. Umur 7-11 tahun tahap operasional kongkrit
4. Umur 11 tahun tahap operasional formal

Anak usia SD bervariasi antara 6-12 tahun, berarti meliputi tahap
akhir praoperasional sampai awal tahap operasional formal pada usia
tersebut pada umurnya siswa: (a) memiliki rasa ingin tahu yang kuat, (b)
senang bermain akan masa yang menggembirakan, (c¢) mengatur dirinya
sediri, mengeksplorasi situasi sehingga suka mencoba-coba, (d) memiliki
dorongan yang kuat untuk berprestasi, tidak suka mengalami kegagalan,

(e) akan belajar efektif bila ia merasa senang dengan situasi yang ada, dan
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(f) belajar dengan cara bekerja dan suka mengajarkan apa yang ia bisa
kepada temannya.

Sedangkan menurut Asnawir (2002:316-317) menyatakan “Anak
pada tahap operasional konkrit kemampuan mengelompokkan sudah
berkembang walaupun masih pada hal-hal yang konkrit artinya siswa
sudah mampu melakukan klasifikasi benda-benda atas berdasarkan
persamaan dan perbedaan diantara sekelompok benda. Berdasarkan
karakteristiknya: (a) memiliki rasa ingin tahu vyang kuat, (b)
mengeksplorasi situasi sehingga suka mencoba-coba, (c) belajar dengan
cara bekerja untuk mempunyai sikap jujur, (d) sudah mampu
mengelompokkan benda sederhana.

Berdasarkan karakteristik siswa di atas, diharapkan dengan
menggunakan metode eksperimen akan mampu meningkatkan aktivitas
belajar kepada masing-masing siswa, karena metode eksperimen menuntut
siswa untuk melakukan berbagai percobaan yang belum pernah dilakukan
oleh siswa, sehingga antusias siswa untuk mencobanya lebih tinggi.
Karena dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen ini, guru tidak hanya menjelaskan materi pelajaran kepada
siswa, tetapi mengenalkan kepada siswa benda-benda yang belum
diketahui oleh siswa, dan mengajak siswa untuk belajar sambil bermain
mengenal pangetahuan baru. Karena siswa lebih dominan senang

melaksanakan proses pembelajaran apabila siswa dituntun untuk



25

melakukan berbagai percobaan yang nyata sehingga hasil belajar pada
siswa lebih meningkat dibandingkan hanya dengan manggunakan metode
ceramabh saja.

B. Kerangka Teori

Berawal dari rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
disebabkan belum optimal proses pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 14
Olo Padang Barat. Pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa
tidak aktif dalam menerima pembelajaran IPA. Penggunaan metode belum
sesuai dengan materi pembelajaran, siswa bosan dalam belajar IPA, karena
siswa menerima informasi dari guru yang akhirnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA rendah.

Metode dalam pembelajaran merupakan kebutuhan agar pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. Metode yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dengan materi pembelajaran IPA adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa belajar karena siswa melakukan percobaan dan
membuktikan sendiri terhadap pelajaran yang dipelajari. Metode eksperimen
yang dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah-langkah Metode Eksperimen Menurut Sudjana 2008 adalah
sebagai berikut:
1. Persiapan: Menetapkan tujuan pembelajaran, mempersiapkan alat dan
bahan, dan melakukan tanya jawab.
2. Pelaksanaan: Membagi kelompok, melakukan eksperimen, mengawasi dan

membimbing siswa.
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3. Tindak Lanjut: Membuat laporan eksperimen, melaporkan hasil
eksperimen, mendiskusikan, dan memberikan evaluasi.
Metode eksperimen akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menerima pembelajaran untuk lebih jelasnya kerangka teori ini dapat

dilihat pada bagan dibawah ini.
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Bagan 2.1.

KERANGKA TEORI

Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 14
Olo Padang Barat rendah

!

[ Proses Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode Eksperimen ]

Langkah-langkah Metode Eksperimen Menurut Sudjana 2008
adalah sebagai berikut:

1. Persiapan: Menetapkan tujuan pembelajaran,
mempersiapkan alat dan bahan, dan melakukan tanya
jawab.

2. Pelaksanaan: Membagi kelompok, melakukan eksperimen,
mengawasi dan membimbing siswa.

3. Tindak Lanjut: Membuat laporan eksperimen, melaporkan

\\ hasil eksperimen, mendiskusikan, dan memberikan evaluy

Hasil belajar siswa pada pembelajaram IPA di kelas VV SD Negeri
14 Olo Padang Barat
Meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan simpulan dan saran, simpulan berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode
eksperimen pada siswa kelas V SDN 14 Olo Padang, saran berisi sumbangan pemikiran
peneliti dengan hasil penelitian.

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya dilakukan
untuk peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada
siswa kelas VV SDN 14 Olo Padang, maka disimpulkan bahwa :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran [IPS dengan menggunakan metode
eksperimen yang terdiri atas komponen : identitas mata pelajaran, SK, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model dan metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian serta sumber dan media pembelajaran.
Kekurangan-kekurangan pada perencanaan siklus | kemudian diperbaiki dalam
penyususnan perencanan siklus Il. Hal ini terlihat dari persentase RPP pada siklus
I pertemuan | 71%, siklus | pertemuan 2 78%, dan pada siklus Il pertemuan |
93%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengamatan terhadap
perencanaan, diketahui bahwa pemilihan materi ajar belum sesuai dengan
lingkungan yang tersedia dan pemilihan sumber pembelajaran belum sesuai
dengan lingkungan siswa.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen
dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, kegiatan inti

dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah Selanjutnya menurut Sudjana

(2008:83-84) langkah-langkah metode eksperimen adalah: (1) Persiapan:
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(a) Menetapkan tujuan pembelajaran, (b) mempersiapkan alat dan bahan,
dan (c) melakukan tanya jawab, (2) Pelaksanaan: (a) Membagi kelompok
belajar, (b) menjelaskan cara melakukan eksperimen, (c) melakukan
eksperimen, dan (d) mengawasi dan membimbing siswa. (3) Tindak
Lanjuk: (a) Meminta siswa membuat laporan eksperimen, (b) melaporkan
hasil eksperimen, (c) mendiskusikan hasil eksperimen, dan (d)
memberikan evaluasi. Pada pelaksanaan dilakukan selama 2 siklus. Pada siklus
1 masih banyak kegiatan yang belum terlaksana yaitu kegiatan guru belum sesuai
dengan perencanaan dalam RPP, selain itu guru kurang membimbing siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan
terarah sesuai perencanaan yang telah dirancang sebelumnya sesuai dengan
metode eksperimen . Sehingga dilanjutkan pada siklus 2. Hasil penelitian
menunjukkan tentang adanya peningkatan pada RPP, pelaksanaan dan hasil
belajar. Pada siklus | rata-rata persentase penilaian RPP adalah 77 % dengan
kualifikasi baik meningkat pada siklus Il menjadi 93 % dengan kualifikasi sangat
baik. Dari pelaksanaan, siklus I aspek guru memperoleh rata-rata persentase 78 %
dengan kualifikasi baik, siklus Il memperoleh persentase 93% dengan kualifikasi
sangat baik. Dan aspek siswa siklus I memperoleh rata-rata persentase 76 %
dengan kualifikasi baik, siklus Il mengalami peningkatan menjadi 90 % dengan
kualifikasi sangat baik.

. Hasil belajar IPA setelah menggunakan metode eksperimen dikelas V SDN 14
Olo Padang pada siklus I pertemuan | didapatkan 8 orang yang tuntas dengan
persentase 42% dan 11 orang belum tuntas dengan persentase 58%. Nilai rata-rata

aspek kognitif 72 sedangkan ketuntasan 36 %. Nilai rata-rata aspek afektif 70,
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sedangkan ketuntasan 16%. Nilai rata-rata aspek psikomotor 82, sedangkan

ketuntasan 74%. Pada siklus | pertemuan 2 didapat 14 orang yang tuntas dengan

persentase ketuntasan 74%, dan 5 orang yang belum tuntas dengan persentase

26% dengan nilai rata-rata aspek kognitif 82 sedangkan ketuntasan 74%. Nilai

rata-rata aspek afektif 75, sedangkan ketuntasan 26%. Dan nilai rata-rata aspek

psikomotor 84 sedangkan ketuntasan 58%. Dan siklus Il didapatkan 17 orang

siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 89% dan 2

orang belum tuntas dengan persentase 11% dengan nilai rata-rata aspek kognitif

90 sedangkan ketuntasan 89%. Nilai rata-rata aspek afektif 89, sedangkan

ketuntasan 89%. Nilai rata-rata aspek psikomotor 90, sedangkan ketuntasan 89%.

Hal ini membuktikan pelaksanaan penelitian di SDN 14 Olo Padang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan agar dapat
dipertimbangkan untuk bisa dilaksanakan sebagai berikut:

1. Pada perencanaan, diharapkan guru dapat merancang pembelajaran IPA
dengan menggunakan metode eksperimen, pemilihan materi ajar sebaiknya
disesuaikan dengan lingkungan yang tersedia dan pemilihan sumber
pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan siswa.

2. Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk melaksanakan semua
kegiatan guru sesuai dengan perencanaan dalam RPP, selain itu guru harus
mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanaan yang telah

dirancang sebelumnya sesuai dengan metode eksperimen.
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3. Pada hasil, diharapkan hasil belajar siswa meningkat setelah guru
melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen,
diharapkan guru bisa memberikan penilaian yang bervariasi sesuai dengan

ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
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